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KEJATI Bali menangani kasus dugaan
korupsi di Kota Denpasar dan Karangasem.
Untukdi Kota Denpasar adalah kasus dugaan
korupsi permainan izin dan mafia reklame
di Pemkot Denpasar. Bahkan mafia izin dan
reklame disebut-sebut adalah orang kerabat
dari petinggi di Denpasar. Sedangkan kasus
PDAM Karangasem menyeret Dirut PDAM.
Info terbaru kasus ini akan segera naik ke
penyidikan, alias menetapkan tersangka.

Informasi yang dirangkum koran ini,
menyebutkan bahwa kasus reklame di Kota
Denpasar sebenarnya sudah kasus lama.
Bahkan pemain besar unrusan reklame,
Led TV atau billboard di pinggir jalan sudah
‘masuk beberapa petinggi. “Kasus LED TV
itu sudah kasus umum, sebenarnya kalau
mau serius gampang nangkap tikusnya.
Sekarang setelah ada tim di Kejati, sudah
mulai ada ditemukan permainannya,”
ungkap sumber koran ini. Dia juga menga-

takan, atas kondisi ini bisa saja nanti segera

akan expose dan segera bisa ada tersangka.
“Kondisi ini sudah membuat gerah di Kota.
Bahkan sudah ada gerakan loby - loby,

karena kasus ini bisa menyeret saudara atau
ipar orang penting di Pemkot,” ungkapnya.
Sedangkan kasus PDAM Karangasem me-
mang sudah diumumkan memang sudah
ada PMH (Perbuatan Melawan Hukum). Dan
informasi terakhir, kasus ini tinggal menung-
gu audit, kemudian akan dilakukan expose,
untuk selanjutnya masuk ke penyidikan dan
menetapkan tersangka. “Sudah ditemukan
pemainnya, tinggal hasil audit, kemudian
expose naik ke penyidikan, atau ditetapkan
tersangka,” imbuhnya. Atas kondisi ini,
Kasipenkum Kejati Bali Ashari Kurniawan
mengatakan dua kasus ini sedang doidalami
intensif. Terkaitinfo akan segera naik kelaske
penyidikan. “Tunggu sajananti, kalaubelum .
tidak boleh saya ngomong,’ ungkapnya.
Koran ini berhasil menemui Ketua Tim
Jaksa Penyelidikan kasus reklame Kota
Denpasar, Made SUbawa. “Belum - belum,
kami masih mendalami biar detail. Kalau
ada perkembangan baru pasti saya kabari,’

jelas Subawa. “Atau kalau mau tanya ke

Aspidsus saja,” kilahnya,
Seperti halnya berita sebe]umnya, kasus

gera Penyidikan?

reklame Kota Denpasar sudah memeriksa
banyak pejabat. Misalnya Kadishub Kota
Denpasar Gede Astika, Kadispenda Dewa
Nyoman Semdai, Kadis DTRP Made Kusu-
madiputra, Kadis DKP Wisada dan lainnya.
Nahkan ada seorang Kabid DTRP Dewa Wis-
nawa malah sempat mengaku polisi namun
akhirnya terkuak dia pejabat pemkot.

Tim yang menangani kasus dugaan mafia
izin reklame di Pemkot Denpasar. Ketua
Tim yang menangani kasus ini adalah Jak-
sa Made Subawa, anggota Dayu Sulasmi,
Junaedi Tandi dan Mahanudin. Kasus ini
terkuat setelah tercium permainan izin
reklame dan mafia reklame yang berkongs:
dengan pejabat pemkot.

Sedangkan untuk kasus PDAM Karan-

gasem, kasus ini berawal dari laporan mas-
yara.katatasdugaan—dugaanpetmainanDlmt
PDAM Karangasem Baktiyasa. Bahkan tim
sudah sempat melakukan penggeledahan
ke PDAM Karangasem. namun pihak PDAM
selalu berkelittidak ada. namun

sudah ditemukan ada permainana dalam
pengadaan pipa, mesin dan lainya. (art/han)

¥ M“%Vl n M\‘ 30‘:

1y




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Bali

Minggo | 0 wvei 2016
Hn 29,




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Bali

5 pali post

Wngqv (1t Mo doic

2




